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ABSTRACT 

 Ultraviolet (UV) rays from the sun have many bad impacts towards health, especially 
for skin as the outermost body part. Exposure to UV rays on skin may cause premature 
aging, skin cancer, and other skin disorders. Sunscreen is known to be effective to block UV 
rays from the skin. The use of sunscreen should be implemented in the right way so that one 
gets an effective protective function. This research aims to investigate the correlation 
between cognizance and sunscreen use behavior in Mulawarman University students. This 
research is an analytical observational study with cross-sectional design. The samples were 
selected using one of the probability sampling methods, i.e., proportionate stratified 
sampling method. 204 respondents from 13 faculties in Mulawarman University were 
selected as samples. The data were gathered using questionnaires. The analysis towards the 
data was performed using Rank Spearman Test. The result showed that the majority of the 
respondents had cognizance and sunscreen use behavior was within the moderate category 
(60.8% and 39.7%). It was also found that there was no correlation between cognizance and 
sunscreen use behavior (p = 0.330). 
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PENDAHULUAN 

Sinar matahari memiliki pengaruh yang besar bagi keberlangsungan hidup berbagai mahkluk 

hidup di bumi termasuk bagi manusia. Matahari juga mengeluarkan emisi sinar ultraviolet (UV). Sinar 

ultraviolet dari matahari yang memapari manusia setiap harinya berdampak langsung bagi kesehatan 

manusia, baik positif maupun negatif  (D’Orazio et al., 2013).Efek sinar UV bagi kesehatan manusia 

bervariasi tergantung jenis sinar UVnya. Sinar UV dibedakan menurut panjang gelombangnya; UVA 

(315-400 nm), UVB (280-315 nm) dan UVC (100-280 nm). Sinar UVB diketahui berperan dalam 

produksi vitamin D pada kulit. Namun eksposur sinar UV matahari yang berlebihan justru dapat 

menyebabkan efek negatif bagi manusia baik secara akut maupun kronis. Sinar UV dapat memberikan 

efek buruk secara akut dengan tanda eritema, perubahan warna kulit dan kulit terbakar. Dalam jangka 

panjang dapat terjadi fotokarsinogenesis, penuaan kulit akibat sinar UV dan berbagai gangguan kulit 

(D’Orazio et al., 2013; Fleury et al., 2016).  

Proteksi kulit sangat dibutuhkan melihat banyaknya bahaya dari sinar UV matahari.  Salah 

satu cara melindungi kulit dari sinar UV adalah dengan menggunakan tabir surya (sunscreen). Tabir 

surya merupakan kosmetik perawatan kulit yang dipakai untuk melindungi kulit dari sinar UV dengan 

kandungan filter ultraviolet. Filter ini biasa disebut SPF (Sun Protection Factor). Tabir surya sering 

kali disebut sebagai gold standart proteksi kulit dari sinar UV. Tabir surya yang disarankan bersifat 

water-resistant, memiliki spektrum luas (proteksi terhadap UVA dan UVB) dengan nilai SPF 30+. 

Cara pengaplikasian dan jumlah tabir surya yang akan dipakai agar mencapai fungsi proteksi yang 

ideal. (Donglikar & Deore, 2016; Geoffrey et al., 2019; Sabzevari et al., 2021).  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan potong lintang 

(cross sectional). Lokasi penelitian berada di Universitas Mulawarman dan dilaksanakan pada bulan 

Agustus-September 2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Mulawarman. 

Sampel di ambil dari responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu 

mahasiswa masih berstatus aktif sebagai mahasiswa Universitas Mulawarman dan kriteria eksklusi yaitu 

data yang tidak lengkap. Sampel diambil dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu 

proportionate stratified sampling. Diambil sebanyak minimal 10 sampel dari setiap fakultas di Universitas 

Mulawarman. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner (Wadoe et al., 2020). Kuesioner 

dibagikan melalui Google Form. Variabel pada penelitian ini adalah pengetahuan mahasiswa mengenai 

tabir surya dam perilaku penggunaan tabir surya pada mahasiswa. Data yang terkumpul diolah 

menggunakan aplikasi Microsoft Word 2016, Microsoft Excel 2016, dan IBM SPSS Statistic 25. Data yang 

dikumpulkan dianalisis secara univariat maupun bivariat. Analisis univariat untuk menentukan sebaran 
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data dari variabel bebas maupun terikat, dan Rank Spearman digunakan pada analisis bivariat untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku penggunaan tabir surya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan 204 

mahasiswa Universitas Mulawarman. Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki terdapat 90 

responden (44,1%) dan perempuan terdapat 114 responden (55,9%). Berdasarkan angkatan, sebagian 

besar responden berasal dari angkatan 2017 (24,5%), 2018 (31,9%) dan 2019 (24,5%). Sedangkan 

berdasarkan asal fakultas terdapat Fakultas MIPA, Fakultas Teknik dan Fakultas Kehutanan dengan 

persentase terendah (6,4%) dan Fakultas Kedokteran dengan persentase tertinggi (11,3%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden  
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Karakteristik Rincian 
Frekuensi 

(n=204) 
Persentase (%) 

Jenis kelamin 

 

Laki-laki 

Perempuan 

90 

114 

44.1 

55.9 

Angkatan 2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

2020 

3 

20 

50 

65 

50 

16 

1.5 

9.8 

24.5 

31.9 

24.5 

7.8 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Farmasi 

Hukum 

Ilmu Budaya 

Ilmu Sosial dan Politik 

Kedokteran 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Kehutanan 

Kesehatan Masyarakat 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Pertanian 

Teknik 

14 

16 

15 

14 

16 

23 

18 

13 

14 

13 

17 

18 

13 

6.9 

7.8 

7.4 

6.9 

7.8 

11.3 

8.8 

6.4 

6.9 

6.4 

8.3 

8.8 

6.4 
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Pengetahuan Mahasiswa mengenai Tabir Surya 

 
Gambar 1. Grafik pengetahuan mengenai tabir surya 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan 

mengenai tabir surya dan penggunaannya kategori sedang, baik laki-laki sebanyak 53 orang 

(26%) maupun perempuan 41 orang (34.8%). Responden berpengetahuan baik didapatkan 

sebanyak 25 laki-laki (12,3%) dan 41 perempuan (20,1%). Sedangkan pada kategori rendah, 

terdapat laki-laki sebanyak 12 orang (5,9%) dan perempuan sebanyak 2 orang (1%). 
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Perilaku Penggunaan Tabir Surya pada Mahasiswa 

 
Gambar 2. Grafik perilaku penggunaan tabir surya 

Sumber: Olahan Data Primer 

Seperti pada tabel di atas, didapatkan mayoritas responden laki-laki memiliki perilaku 

kategori baik dengan responden sebanyak 53 responden (26%).  Sedangkan mayoritas responden 

perempuan memiliki perilaku kategori buruk dengan 35 responden (17,2%). Secara keseluruhan, 

responden dengan perilaku kategori baik terdapat 63 responden (30,9%), kategori sedang 81 

responden (39,7%) dan kategori buruk sebanyak 60 responden (29.4%). 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Penggunaan Tabir Surya 

 Berdasarkan uji Rank Spearman pada tabel 4 didapatkan analisis hubungan pengetahuan 

dengan perilaku penggunaan tabir surya diperoleh nilai p yaitu 0,330 yang berarti pengetahuan 

mengenai tabir surya tidak berhubungan dengan perilaku penggunaan tabir surya pada mahasiswa 

Universitas Mulawarman. Koefisien korelasi yang didapatkan yaitu 0,069 yang berarti korelasi antara 
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kedua variabel memiliki kekuatan yang sangat lemah. Sehingga pada penelitian ini hipotesis nol 

diterima dan hipotesis alternatif ditolak. 

 Tabel 4. Tabulasi silang pengetahuan dengan perilaku penggunaan tabir surya 

Perilaku Penggunaan 
Tabir Surya 

Pengetahuan Mahasiswa 

tentang Tabir Surya Total 

 n (%) 
P-value 

Koefisien 

Korelasi Baik 

n (%) 

Sedang 

n (%) 

Buruk 

n (%) 

Baik 20 42 1 63 

(0,330) (0,069) 

(9.8%) (20.6%) (0.5%) (30.9%) 

Sedang 29 45 7 81 

(14.2%) (22.1%) (3.4%) (39.7%) 

Buruk 17 37 6 60 

(8.3%) (18.1%) (2.9%) (29.4%) 

Total 66 124 14 204 

(32.4%) (60.8%) (6.9%) (100.0%)   
Sumber: Olahan Data Primer  

Penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat korelasi yang bermakna antara 

pengetahuan dengan perilaku penggunaan tabir surya. Meskipun pengetahuan dan perilaku 

penggunaan tabir surya ditemukan masing-masing dominan pada kategori sedang, namun 

ditemukan bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki korelasi yang bermakna. Hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian oleh Heckman dan Coups (2011) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan mengenai manfaat tabir surya dan pentingnya menjaga kesehatan kulit 

memiliki hubungan yang signifikan pada penggunaan tabir surya (p=0,001). Perbedaan ini 

dicurigai akibat perbedaan perlakuan pada subjek penelitian. Pada penelitian ini, subjek 

penelitian mengisi kuesioner yang dibagikan sesuai pengetahuan dasar (prior knowledge) 

yang dimiliki. Sedangkan Heckman dan Coups (2011) memberikan ceramah selama 30 menit 

sebelum subjek penelitian mengisi kuesioner (Heckman & Coups, 2011). Selain itu, 

penelitian oleh Novitasari dkk (2020) juga menemukan hubungan yang signifikan dengan 

antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan tabir surya dengan level kekuatan yang 

sangat rendah. Hal ini mungkin dapat terjadi karena karakteristik responden yang homogen 

(Novitasari et al., 2020). Pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku penggunaan tabir surya, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Perilaku juga 

dipengaruhi oleh sikap yang dimiliki responden (Notoadmojo, 2012). 
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Hasil penelitian ini tidak terdapat hubungan  yang bermakna antara pengetahuan dengan 

perilaku penggunaan tabir surya pada mahasiswa Universitas Mulawarman.   

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti meyimpulkan bahwa pengetahuan mengenai 

tabir surya tidak berhubungan secara bermakna dengan perilaku penggunaan tabir surya pada 

mahasiswa Universitas Mulawarman.  
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